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ABSTRAK 

 

Masalah dalam penelitian ini adalah kurangnya kedisiplinan belajar pada 

peserta didik seperti disiplin waktu, tidak datang dan pulang sekolah tepat waktu, 

tidak hadir didalam kegiatan pembelajaran, tidak menyelesaikan tugas tepat 

waktu. Masalah disiplin perbuatan seperti tidak patuh terhadap tata tertib sekolah, 

tidak rajin belajar. Faktor penyebab kurangnya disiplin belajar yaitu kurangnya 

kesadaran diri peserta didik terhadap pembelajaran di sekolah, kurangnya 

pengawasan orang tua di rumah. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan 

implementasi layanan konseling kelompok untuk meningkatkan kedisiplinan 

belajar pada peserta didik di SMP Negeri 19 Bandar Lampung. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, dengan jenis 

penelitian adalah penelitian lapangan (field research), dimana peneliti 

mendeskripsikan fenomena apa saja yang ditemui di lapangan. Adapun prosedur 

pengumpulan data dengan mengunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas IX F,G,J SMP Negeri 19 

Bandar Lampung dan subjek penelitian ini adalah guru BK dan peserta didik. 

Keabsahan data menggunakan triangulasi sumber. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi layanan 

konseling kelompok untuk meningkatkan kedisiplinan belajar pada peserta didik 

di SMP Negeri 19 dengan layanan konseling kelompok adanya perubahan dalam 

hal kehadiran dalam kegiatan pembelajaran dan mengerjakan tugas sesuai dengan 

waktu yang ditetapkan.  

Kata kunci: Implementasi, Konseling Kelompok, Kedisiplinan Belajar 
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ABSTRACT 

 

The problem in this study is the lack of learning discipline in students such 

as discipline when not coming and going home from school on time not being 

present in learning activities not completing tasks on time disciplinary problems 

such as not complying with school rules not studying diligently Factors causing 

lack of learning discipline, namely the lack of self-awareness of students towards 

learning at school lack of parental supervision at home goals  This research is to 

describe the implementation of group counseling services to improve learning 

discipline in students at SMP Negeri 19 Bandar Lampung. 

 This research uses a qualitative type of research, with the type of research 

being field research (field research), where researchers describe what 

phenomena are encountered in the field. The data collection procedure uses 

observation, interviews and documentation. The population in this study were 

students of class IX F, G, J SMP Negeri 19 Bandar Lampung and the subjects of 

this study were BK teachers and students. Data validity using source 

triangulation. 

The results of this study show that the implementation of group counseling 

services to improve learning discipline in students at SMP Negeri 19 with group 

counseling services has changed in terms of attendance in learning activities and 

doing assignments in accordance with the set time. 

Keywords: Implementation, Group Counseling, Learning Discipline 
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Motto 

 

                               

        

 

"Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di muka bumi; dan 

carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu 

beruntung.
1

 

(Q.S. Al-Jumu'ah:10) 
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 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Terjemahan, ( Jakarta: CV. Pundi Aksara, 2004), h 

234.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

 Pada bagian ini penulis menjelaskan maksud dari judul skripsi ini agar tidak 

menimbulkan kesalah pahaman bagi pembaca dalam memahami judul tersebut. 

Skripsi ini berjudul “Implementasi Layanan Konseling Kelompok Untuk 

Meningkatkan Kedisiplinan Belajar Pada Peserta Didik  Di SMP Negeri 19 

Bandar Lampung”. Adapun yang perlu dijelaskan yaitu: 

1. Implementasi 

 Implementasi adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah 

rencana yang sudah disusun secara matang dan terperinci.Implementasi 

biasanya dilakukan setelah perencanaan sudah dianggap sempurna. 

Menurut Nurdin Usman, implementasi adalah bermuara pada aktivitas, 

aksi, tindakan atau adanya mekanisme suatu sistem, implementasi bukan 

sekedar aktivitas, tapi suatu kegiatan yang terencana dan untuk mencapai 

tujuan kegiatan.
2
 

2. Layanan Konseling Kelompok 

 Konseling kelompok adalah layanan konseling yang diberikan 

kepada sejumlah peserta didik dalam suasana kelompok dengan 

memanfaatkan dinamika kelompok untuk saling belajar dari pengalaman 

para anggotanya sehingga peserta didik dapat mengatasi masalah. 

 Konseling kelompok  merupakan suatu bantuan pada individu 

dalam situasi kelompok yang bersifat pencegahan dan penyembuhan serta 

di arahkan pada pemberian kemudahan dalam perkembangan dan 

pertumbuhannya.
3
 

 

                                                     
2
Irviani Anggraeni, “Pengertian Implementasi Dan PendapaT Ahli,” Journal of Chemical 

Information and Modeling 53, no. 9 (2019): 16–36. 

3Namora Lumongga Lubis, Konseling Kelompok, (Jakarta: Kencana, 2016), h. 24.  
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3. Kedisiplinan Belajar 

Menurut  Gunarsa mendefinisikan ”disiplin  belajar merupakan  

ketaatan dan kepatuhan terhadap peraturan tertulis maupun tidak tertulis 

dalam proses perubahan perilaku yang menetap akibat praktik yang berupa 

pengalaman mencermati, membaca, menirukan, mencoba sesuatu, 

mendengarkan, serta mengikuti arahan”. Disiplin bagi peserta didik 

diartikan lebih  khusus  tindakan  yang  bertujuan  untuk  ketaatan  dalam  

lingkungan sekolah, untuk membangun kepribadian yang baik diperlukan 

lingkungan keluarga yang memiliki sikap disiplin yang baik sehingga 

peserta didik setiap harinya  akan  terlatih  untuk  bertindak  disiplin  dan  

penuh  tanggungjawab sebagai pelajar.
4
 

Dari pengertian di atas, dapat peneliti simpulkan bahwa 

kedisiplinan belajar adalah sikap individu yang berbentuk melalui 

serangkaian proses perilaku. Dengan menunjukan sikap yang sesuai 

dengan ketaatan nilai- nilai, keteraturan dan ketertiban berdasarkan nilai 

moral individu yang ada pada masyarakat. Hal ini untuk  memperoleh  

perubahan  tingkah  laku  dari negatif menjadi positif, yang mencakup 

perubahan berfikir, sikap dan tindakan peserta didik khususnya dalam 

kedisiplinan belajar. 

4. Peserta didik  

Dalam perspektif pedagogis, peserta didik diartikan sebagai 

makhluk homo educandum, makhluk yang menghajatkan pendidikan. 

Dengan pengertian ini, peserta didik dipandang sebagai manusia yang 

memiliki potensi-potensi, sehingga memerlukan binaan dan bimbingan 

untuk mengaktualisasikannya agar dapat menjadi manusia yang 

sempurna.
5
 

 

 
                                                     

4
 Ahmad Pujo Sugiarto, Tri Suyati, and Padmi Dhyah Yulianti, “Faktor Kedisiplinan 

Belajar Pada Siswa Kelas X Smk Larenda Brebes,” Mimbar Ilmu 24, no. 2 (2019): 232, 

https://doi.org/10.23887/mi.v24i2.21279. 
5
 Padil and Nashruddin, “Implementasi Layanan Bimbingan Kelompok Dalam 

Meningkatkan Kedisiplinan Belajar Siswa Di Sekolah,” Padil & Nashruddin | 25 (2021): 25–36. 
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5. SMP Negeri 19 Bandar Lampung 

SMP Negeri 19 Bandar Lampung merupakan lembaga pendidikan 

tingkat menengah Pertama, yang beralamat di Jl.Turi Raya No.1, 

Kelurahan. Labuhan Dalam, Kecamatan. Tanjung Senang, Kota Bandar 

Lampung, Provinsi Lampung Kode Pos 35141. Berdasarkan penegasan 

judul diatas, maka yang peneliti maksud dengan judul penelitian 

:“Implementasi Layanan Konseling Kelompok Untuk Meningkatkan 

Kedisiplinan Belajar Pada Peserta Didik di SMP Negeri 19 Bandar 

Lampung”  adalah untuk melihat apakah implementasi layanan 

konseling kelompok untuk meningkatkan kedisiplinan belajar pada 

peserta didik kelas IX di SMPN 19 Bandar Lampung.  

B. Latar Belakang Masalah 

Sekolah merupakan  lembaga pendidikan formal. Di wilayah 

sekolah termuat tata tertib sekolah yang bertujuan untuk menciptakan 

suasana yang  tertib. Khususnya   untuk   menciptakan   kedisiplinan   

belajar   dan kenyamanan peserta didik. Sekolah yaitu salah satu wadah 

untuk membimbing, mendidik, mengarahkan dan membentuk pribadi 

seseorang berperilaku yang baik. Sekolah adalah wadah berkumpulnya 

semua peserta didik yang bersumber dari berbagai latar belakang yang 

berbeda, maka sekolah membuat suatu upaya untuk mengatur dan 

membatasi bagi peserta didik untuk berperilaku yang mengarah pada 

kedisiplinan terhadap norma-norma yang berlaku disekolah. 

Pelanggaran tata tertib disiplin sering kali dilakukan oleh sebagian 

peserta didik, pelanggaran diantaranya kurangnya minat dalam mengikuti 

jam pelajaran, tidak mengikuti pembelajaran tepat waktu, tidak 

mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, sering telat dalam 

mengumpul tugas. Keadaan yang amat memprihatikan ini harus  dicegah  

dengan  serius,  artinya  untuk  meningkatkan  disiplin  ini  tidak hanya 

dengan peraturan yang diberlakukan disekolah. 

Mulyasa E menjelaskan  bahwa  guru  bertanggung  jawab 

mengarahkan  yang  baik,  harus  menjadi  contoh  teladan,  sabar,  dan  
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penuh pengertian. Guru harus mampu menimbulkan disiplin dalam diri 

peserta didik seperti membantu peserta didik meningkatkan standar 

perilakunya dan menggunakan  pelaksanaan  aturan  sebagai  alat  untuk  

menegakkan  disiplin dalam   keaktifan   pembelajaran.
6
  Oleh  sebab  itu   

untuk  menjadikan   satu pendidikan  yang  berhasil  maka  kedisiplinan  

dalam  keaktifan pembelajaran pada anak didik dalam menjalani proses 

belajar mengajar mutlak diperlukan.  Di dalam Al-Qur’an dijelaskan ayat-

ayat yang memerintahkan makhluknya agar berperilaku disiplin dalam 

arti ketaatan kepada peraturan yang sudah di tetapkan dalam Al-Qur’an. 

Sebagaimana firman Allah dalam Q.S An-Nisa ayat 59.  

                                

                                   

Artinya:  Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan 

taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. kemudian jika kamu 

berlainan Pendapat tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada 

Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman 

kepada Allah dan hari kemudian. yang demikian itu lebih utama (bagimu) 

dan lebih baik akibatnya. 

Pada ayat di atas diungkapkan makna agar patuh dan taat kepada para 

pemimpin, dan jika terjadi perselisihan di antara mereka, maka urusannya 

harus dikembalikan kepada aturan Allah SWT dan Rasul-Nya. Tapi, tingkat 

kepatuhan manusia kepada pemimpinnya tidak bersifat mutlak. Jika perintah 

diberikan pemimpin bertentangan dengan aturan atau perintah Allah dan 

Rasul-Nya, maka perintah tersebut harus tegas ditolak dan diselesaikan 

dengan musyawarah. Di samping mengandung arti taat dan patuh pada 

peraturan, disiplin juga memiliki makna kepatuhan kepada perintah 

pemimpin. 

                                                     
6
 Fatkhur Rohman, “Peran Pendidik Dalam Pembinaan Disiplin Siswa Di Sekolah / 

Madrasah,” Ihya Al-Arabiyah: Jurnal Pendidikan Bahasa Dan Sastra Arab 4, no. 1 (2018): 72–94. 
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Islam mengajarkan agar benar-benar memperhatikan nilai-nilai 

kedisiplinan dalam kehidupan sehari-hari untuk membangun kualitas 

kehidupan masyarakat yang lebih baik. Seperti perintah untuk memperhatikan 

dan menggunakan waktu sebaik- baikanya. Allah berfirman dalam Q.S Al-

Ashr ayat 1-3 

                                

                 

Artinya:  Demi masa Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian 

kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasehat 

menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya menetapi 

kesabaran. 

Berdasarkan ayat tersebut  di atas Allah SWT telah bersumpah demi masa, 

merupakan ajang perlombaan manusia dalam beramal. Masa atau waktu, dimana 

sangat beraneka ragam manusia dalam menggunakannya. Ada yang 

menggunakan waktunya dalam ketaatan kepada Allah SWT. Ada pula yang 

waktu berlalu begitu saja dengan sia-sia. Kelompok lain menghabiskan waktunya 

dalam kemaksiatan dan merusak umat. Allah SWT bersumpah dengan masa, 

bahwa setiap manusia berada dalam kerugian walaupun ia bergelimang harta.
7
 

Menurut Menurut Moenir indikator – indikator yang dapat digunakan untuk 

mengukur tingkat kedisiplin belajar peserta didik, yaitu:  

a) Disiplin waktu, meliputi: 

1. Tepat waktu dalam belajar, mencakup datang dan pulang sekolah tepat 

waktu, mulai  

 dan selesai belajar di sekolah tepat waktu dan memulai belajar  kembali 

di rumah, 

2. Hadir di dalam kegiatan pembelajaran,  

                                                     
7
 Iwan Satiri, Alber Oki, and Abdullah Safei, “Isyarat Al_Qur’an Tentang Kecerdasan 

Sebagai Keimanan Dan Amal Saleh,” Zad Al-Mufassirin 3, no. 1 (2021): 21–44, 

https://doi.org/10.55759/zam.v3i1.48. 
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3. Menyelesaikan tugas sesuai waktu yang ditetapkan.  

b) Disiplin perbuatan, meliputi:  

1. Patuh terhadap tata tertib sekolah,  

2. Rajin belajar, 

3. Mandiri dalam belajar,  

4. Jujur dan  

5. Tingkah laku yang menyenangkan.
8
 

Salah satu masalah yang kerap kali dijumpai oleh guru ketika mengajar 

adalah perilaku siswa yang kurang disiplin. Hasil penelitian Oghuvbu dan Atakpo 

mengungkapkan bahwa siswa kerap kali melakukan hal yang kontraproduktif saat 

belajar. Hal-hal yang disebutkan oleh Oghuvbu dan Atakpo dalam penelitian 

merupakan indikator bahwa seorang siswa krisis kedisiplinan dalam dirinya. 

Krisis kedisiplinan siswa merupakan tantangan bagi seorang guru dalam 

mengajar. Tantangan terbesar yang ada dihadapan guru adalah menjaga 

kedisiplinan dan ketertiban di kelas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                     
8
 Rahmat Putra Yudha, Motivasi Berprestasi & Disiplin Pesrta Didik (Kalimantan Barat: 

Yudha English Gallery, 2018) hlm 26. 
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Tabel 1 

Indikator  Mengukur Tingkat Disiplin Belajar 

  

Variabel Indikator 

a) Disiplin waktu 1) Tepat waktu dalam belajar, 

mencakup datang dan pulang 

sekolah tepat waktu, mulai dan 

selesai belajar di sekolah tepat 

waktu dan memulai belajar  

kembali di rumah 

2) Hadir di dalam kegiatan 

pembelajaran,  

3)Menyelesaikan tugas sesuai 

waktu yang ditetapkan.  

b) Disiplin perbuatan 1) Patuh terhadap tata tertib sekolah 

2) Rajin belajar 

3) Mandiri dalam belajar, 

4) Jujur 

5)Tingkah laku yang 

menyenangkan. 

Sumber: Moenir dalam buku Motivasi Berprestasi & Disiplin Peserta Didik 

Belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa dan raga untuk memperoleh suatu 

perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam interaksi 

dengan lingkungannya yang menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Disiplin belajar adalah suatu bentuk kepatuhan seseorang dalam mengikuti tata 

tertib atau peraturan karena didorong oleh kesadaran yang ada pada kata hatinya, 

kesadaran ini diperoleh karena melalui latihan-latihan. 

Bentuk-bentuk kedisiplinan belajar di atas contoh bentuk-bentuk 

kedisiplinan belajar di sekolah, dimana disetiap sekolah pasti memiliki aturan 

masing-masing  yang  menuntut  peserta  didiknya  untuk  aktif  dan  disiplin 

belajar. Disiplin belajar erat kaitannya dengan hasil yang diraih peserta didik 

tersebut. peserta didik belajar dengan baik tentunya akan menghabiskan 

waktunya  untuk  kepentingan  belajar  sebagai  dari  ketaatan  dan  kesadaran 
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sebagai peserta didik.  

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakkan sebelumnya maka 

permasalahan yang ditemukan adalah kurangnya minat dalam mengikuti jam 

pelajaran, tidak mengerjakan tugas yang diberikan guru, mengikuti pembelajaran 

tidak tepat waktu, sering telat dalam mengumpul tugas.  Dengan adanya upaya 

guru BK peserta didik dapat mengenal dirinya lebih baik terutama dalam 

mengarahkan dirinya menuju kedisiplinan belajar. Masalah diatas penulis 

bermaksud untuk melakukan penelitian dengan judul “Implementasi Layanan 

Konseling Kelompok Untuk Meningkatkan Kedisiplinan Belajar Pada Peserta 

Didik Di SMP Negeri 19 Bandar Lampung”.  

Dari hasil  pengamatan  yang  dilakukan  oleh  peneliti  di SMPN 19 

Bandar Lampung peneliti mendapatkan data-data yang memperkuat adanya 

perilaku tidak disiplinnya peserta didik terhadap tata tertib sekolah melalui 

absensi BK dan hasil wawancara kepada guru bimbingan konseling. Untuk 

melihat data awal peserta didik yang bermasalah pada kedisiplinan, maka peneliti 

membuat tabel sebagai berikut:   

Tabel 2 

Data Awal Perilaku Tidak Disiplin Belajar Peserta Didik 

No Inisial 

peserta 

didik  

Kelas  Indikator 

perilaku 

tidak 

disiplin 

belajar  

 Jumlah  Kategori 

Kedisiplinan 

Belajar 

   A.  B.    

1.  DP IX F 2, 3 4 3 Rendah 

2.  PNAD IX G 1, 3 6 4 Sedang 

3.  IMA IX J 1, 3 4, 8 4 Sedang 

4.  WA IX G 2, 3 4, 6 4 Sedang 

5.  MFN IX J 1, 2, 4, 5, 6 5 Tinggi 

6.  FA IX J 3  1 Rendah 
Sumber : Wawancara & Dokumentasi Guru BK Di SMPN 19 Bandar Lampung 

Rendah : 2 

Sedang : 4 

Tinggi : 8 

Kategori kedisiplinan belajar peserta didik yang mengalami  rendah, sedang 

tinggi dihitung dari kecocokan pada indikator kedisiplinan belajar.  
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Keterangan Indikator : 

A: Variabel disiplin waktu 

1. Tidak datang dan pulang sekolah tepat waktu 

2. Tidak hadir di dalam kegiatan pembelajaran 

3. Tidak  menyelesaikan tugas sesuai waktu yang ditetapkan. 

B: Variabel disiplin perbuatan 

4. Tidak patuh terhadap tata tertib sekolah 

5. Tidak rajin belajar 

6. Tidak mandiri dalam belajar 

7. Tidak jujur  

8. Tingkah laku yang tidak menyenangkan. 

Berdasarkan data tabel diatas, peserta didik kelas IX di SMPN 19 Bandar 

Lampung masuk kategori perilaku tidak disiplin belajar (tinggi) satu peserta didik, 

perilaku tidak disiplin belajar (sedang) tiga peserta didik dan perilaku tidak 

disiplin belajar (rendah) satu peserta didik 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan guru bimbingan dan konseling 

Ibu Yeni Parida S.Pd. terhadap enam peserta didik yang kurang disiplin tersebut, 

beliau mengatakan  

“…ada beberapa faktor yang menyebabkan enam peserta didik tersebut 

melakukan perilaku yang tidak sesuai dengan tata tertib belajar di sekolah, 

diantaranya kurangnya kesadaran diri peserta didik terhadap pendidikan 

disekolah, kurangnya perhatian dan pendampingan orang tua mengenai 

kedisiplinan belajar di sekolah anaknya, terlalu banyak menggunakan 

handphone untuk bermain game, dan kurangnya waktu untuk belajar serta 

tidak mengerjakan tugas-tugas dari guru-guru mata pelajaran.” 

Faktor penyebab kurangnya kedisiplinan belajar yaitu kurangnya kesadaran 

diri peserta didik terhadap pembelajaran di sekolah, kurangnya pengawasan orang 

tua di rumah. Peserta didik hanya mampu mengerjakan tugas yang dia anggap 

mudah, terdapat beberapa peserta didik yang terlambat datang ke sekolah, banyak 

peserta didik yang tidak disiplin masuk kelas tepat waktu pada saat jam setelah 

istirahat.  
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Berdasarkan wawancara dengan DP kelas IX F  mengenai apakah dia selalu 

mengerjakan tugas yang diberikan guru  

“…tidak semua tugas saya kerjakan bu, karna kadang saya tidak malas 

mengerjakan tugasnya.”
9
 

Setelah peneliti mewawancarai guru BK selanjutnya peneliti mewawancarai 

peserta didik yang berinisial IMA. Mengapa dia selalu datang ke sekolah 

terlambat  

“…terkadang saya kesiangan datang ke sekolah bu karna sulit bangun 

pagi dan tidak dibangunkan oleh orang tua saya.”
10

 

Selanjutnya bagaimana suasana pembelajaran di dalam kelas   

“…saya kurang fokus pada saat guru memberikan materi karena sering 

mengantuk jadi jika tidak ada guru saya tidur di kelas.” 

Berikut wawancara dengan peserta didik WA apakah dia memiliki catatan 

saat pembelajaran  

“…ada catatan saat pembelajaran hanya saja tidak lengkap.”
11

 

Dapat disimpulkan dari hasil wawancara terhadap peserta didik, alasan 

mengapa peserta didik tersebut tidak mengerjakan tugas karena peserta didik 

kurang paham dengan materi yang diberikan oleh guru tersebut, peserta didik 

sering terlambat masuk ke sekolah karena bangun kesiangan saat pembelajaran 

didalam kelas peserta didik juga kurang fokus dalam menerima materi yang di 

berikan oleh guru, peserta didik tersebut sering mengantuk di dalam kelas bahkan 

jika tidak ada guru peserta didik tersebut tidur di dalam kelas. 

Wawancara selanjutnya dilakukan kepada wali kelas Ibu YDP IX F 

menjelaskan bahwa 

“…untuk proses pembelajaran peserta didik dikelas IX harus 

menanamkan wawasan ilmu kedisiplinan dan tanggung jawab pada 

peserta didik, keadaan kelas saat berlangsung sangat terkendali oleh 

guru. Sebab kelas harus fokus dalam pembelajaran.
12

  

                                                     
9
 DP, Wawancara Peserta Didik, SMPN 19 Bandar Lampung, 2022. 

10
 IMA, Wawancara Peserta Didik, SMPN 19 Bandar Lampung, 2022. 

11
 WA, Wawancara Peserta Didik, SMPN 19 Bandar Lampung, 2022. 

12
YDP, Wawancara dengan Wali Kelas IX F, SMPN 19 Bandar Lampung, 2022. 
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Berdasarkan wawancara dengan wali kelas Ibu R kelas IX G mengenai 

bagaimana keaadan kelas saat pembelajaran 

“…saat pembelajaran cukup kondusif hanya saja jika saya mengevaluasi 

materi ada beberapa peserta didik yang pasif.”
13

  

Berikut wawancara wali kelas Ibu SJ kelas IX J bagaimana Ibu 

mengetahui peserta didik yang memiliki kedisiplinan yang rendah 

“…saya melihat dari presensi perminggu dan juga dari buku kasus yang 

di pegang oleh guru Bk. Saya cek tiap minggu untuk memantau peserta 

didik kelas IX J adakah yang memiliki permasalahan.”
14

 

Disiplin belajar di sekolah menjadi prasyarat terbentuknya lingkungan 

pendidikan yang kondusif bagi kegiatan dan proses pendidikan. Oleh karena itu, 

guru BK dan pihak sekolah sudah memaksimalkan secara penuh dalam hal 

meningkatkan perilaku kedisiplinan belajar sekolah peserta didik. Penanganan 

terhadap perilaku kedisiplinan belajar peserta didik tersebut tentu tidak lepas dari 

pendidik (guru) yang mempunyai kualifikasi pada bidang konselor (guru BK) 

maupun guru, hal tersebut mengacu pada Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menjelaskan bahwa 

Pendidik adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, dosen, 

konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktor, fasilitator, dan sebutan 

lain yang sesuai dengan kekhususannya, serta berpartisipasi dalam 

menyelenggarakan pendidikan.
15

 

C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 

Fokus Penelitian 

Mengenai fokus pada penelitian ini adalah implementasi layanan konseling 

kelompok untuk mengetahui tingkat kedisiplinan belajar peserta didik kelas 

IX.  

Adapun Sub Fokus penelitian adalah: 

1. Implementasi layanan konseling kelompok untuk meningkatkan 
                                                     

13
 R, Wawancara dengan Wali Kelas IX F, SMPN 19 Bandar Lampung, 2022. 

14
 SJ, Wawancara dengan Wali Kelas IX F, SMPN 19 Bandar Lampung, 2022. 

15
Siti Haryuni, “Penerapan Bimbingan Konseling Pendidikan Dalam Membentuk 

Kedisiplinan Layanan Bimbingan Pengembangan Diri,” Edukasia : Jurnal Penelitian Pendidikan 

Islam 8, no. 2 (2013): 389–416, https://doi.org/10.21043/edukasia.v8i2.760. 
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kedisiplinan belajar peserta didik kelas IX di SMPN 19 Bandar 

Lampung. 

2. Implementasi layanan konseling kelompok untuk mengetahui disiplin 

waktu dan disiplin perbuatan peserta didik kelas IX di SMPN 19 Bandar 

Lampung 

3. Hasil dari pelaksanaan layanan konseling kelompok untuk  

meningkatkan kedisiplinan belajar pada peserta didik kelas IX di SMPN 

19 Bandar Lampung.  

D.   Rumusan Masalah 

Dilihat  dari  fokus  sub  fokus  penelitian  yang  telah  diuraikan  diatas,  

maka rumusan dalam penelitian berikut: 

1. Bagaimana Implementasi layanan konseling kelompok untuk 

meningkatkan kedisiplinan belajar peserta didik kelas IX di SMPN 19 

Bandar Lampung? 

2. Bagaimana Implementasi layanan konseling kelompok untuk 

mengetahui disiplin waktu dan disiplin perbuatan peserta didik kelas IX 

di SMPN 19 Bandar Lampung? 

3. Hasil layanan konseling kelompok dalam meningkatkan kedisiplinan 

belajar pada peserta didik kelas IX di SMPN 19 Bandar Lampung? 

E.    Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui implementasi layanan konseling kelompok dalam 

meningkatkan kedisiplinan belajar pada peserta didik kelas IX di SMPN 

19 Bandar Lampung. 

2. Untuk mengetahui Implementasi layanan konseling kelompok untuk 

mengetahui disiplin waktu dan disiplin perbuatan peserta didik kelas IX 

di SMPN 19 Bandar Lampung. 

3. Untuk mengetahui hasil layanan konseling kelompok untuk 

meningkatkan kedisiplinan belajar pada peserta didik kelas IX di SMPN 

19 Bandar Lampung. 
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F.    Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk pengembangan ilmu 

dan bahan kajian serta menambah wawasan dan sumbangan pemikiran yang 

progresif dalam rangka meningkatkan mutu di bidang pendidikan, sehingga 

peserta didik mempunyai sikap kedisiplinan belajar yang baik. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi para peserta didik 

Dapat menambah pemahaman mengenai kedisiplinan belajar 

sehingga peserta didik memiliki kesadaran  untuk belajar tanpa paksaan 

dari pihak manapun. 

b. Guru Bimbingan Dan Konseling 

Peneliti berharap penelitian ini dapat bermanfaat bagi guru BK dalam 

memberikan media pembelajaran dengan memanfaatkan jam bimbingan 

dan konseling di kelas agar lebih efektif lagi dalam rangka membetuk 

kedisiplinan belajar peserta didik 

c.  Sekolah 

Sebagai bahan informasi tentang faktor penyebab rendahnya 

kedisiplinan belajar. 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relavan 

Untuk  mendukung  penelitian  ini  maka  penulis  mengajukan  beberapa 

penelitian terdahulu sebagai berikut: 

1. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Jessicasari 2014 dengan judul 

“Pengaruh Pola Asuh Orang Tua dan Lingkungan Sekolah Terhadap 

Kedisiplinan Peserta didik Dalam Pembelajaran Pendidikan Jasmani, 

Olahraga dan Kesehatan (Studi pada kelas XI di SMAN 3 Sidoarjo)”. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah non-eksperimen dengan 

pendekatan deskriptif  kuantitatif,  dengan  desaian  yang  digunakan  

adalah  korelasi (sebab-akibat). Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siawa XI IPA 1 dan 39 peserta didik kelas XI IPA 2.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat pengaruh dari pola asuh 



 
 

 
 

14 

orang tua terhadap kedisiplinan peserta didik dalam pembelajaran 

penjasorkes pada peserta didik kelas XI di SMAN 3 Sidoarjo dengan nilai 

signifikan 0,023<0,05 dan lingkungan sekilah ada pengaruh signifikan 

terhadap kedisiplinan peserta didik dalam pembelajaran penjasorkes pada 

peserta didik kelas XI di SMAN 3 Sidoarjo dengan nilai signifikan 

0,0005<0,05. Persamaan dari uraian penelitian diatas dengan penelitian 

yang akan diteliti oleh penulis yaitu sama-sama membahas mengenai 

perilaku disiplin sedangkan yang menjadikan perbedaan antara penelitian 

ini dengan penelitian yang disebutkan adalah mengenai pola asuh orang 

tua dengan lingkungan sedangkan peneliti membahas upaya guru bk 

dalam meningkatkan disiplin belajar peserta didik.
16

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Afiatin Nisa 2016 dengan judul “Peranan 

Guru Bimbingan dan Konseling dalam Meningkatkan Kedisiplinan 

Belajar Peserta didik di MTS Ar Rahman Jakarta Timur”. Menggunakan 

metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Sumber data dalam 

penelitian ini adalah kepala sekolah, guru Bimbingan dan Konseling dan 

Peserta didik kelas VI 80 peserta didik, melalui teknik purposive 

sampling. Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah angket, wawancara, dan observasi. Angket ditunjukan ke peserta 

didik/respondem, wawancara dilakukan dengan mengamati keadaan 

lingkungan sekolah dan keberadaan sekolah. Simpulan dari penelitian ini 

adalah bahwa peranan guru bimbingan dan  konseling dalam  

meningkatkan  kedisiplinan  belajar peserta didik  di MTS Arrahman 

Jakarta dalam kategori sangat baik. Persamaan dari uraian penelitian 

diatas dengan peneliti yang diteliti oleh penulis yaitu sama-sama 

membahas mengenai perilaku disiplin sedangkan yang menjadi perbedaan 

antara penelitian ini dengan penelitian yang disebutkan yaitu berupa 

                                                     
16

Atik Latifah, “Peran Lingkungan Dan Pola Asuh Orang Tua Terhadap Pembentukan 

Karakter Anak Usia Dini,” (JAPRA) Jurnal Pendidikan Raudhatul Athfal (JAPRA) 3, no. 2 (2020): 

101–12, https://doi.org/10.15575/japra.v3i2.8785. 
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metode kualitatif dan metode kuantitatif.
17

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Rohmad Setiawan, dengan judul 

“Hubungan antara   Kedisiplinan   Belajar   Peserta   didik   dengan   

Prestasi   Belajar Pendidikan Agama Islam Kelas V SD Negeri 03 Rama 

Puja Kecamatan Raman Utara Kabupaten Lampung Timur Tahun Ajaran 

2012/2013”, mengemuakan bahwa dalam penelitian semakin tinggi 

kedisiplinan belajar seseorang maka semakin baik pula prestasi nilai yang 

akan diperoleh peserta didik, begitu pula apabila semakin rendah 

kedisiplinan belajar seseorang maka semakin rendah pula prestasi yang 

akan diperoleh peserta didik. Pada skripsi ini variabel terikat tentang 

kedisiplinan belajar, variabel bebasnya prestasi belajar peserta didik 

namun hal ini lebih mengenai hubungan kedisiplinan belajar peserta didik 

dengan prestasi belajar PAI, pengumpulan  data menggunakan teknik 

metode quesioner (angket), observasi (pengamatan), metode dokumentasi 

dan interview (wawancara). Persamaan uraian diatas dengan penelitian 

yang akan diteliti oleh penulis yaitu sama-sama membahas mengenai 

perilaku disiplin sedangkan yang menjadi perbedaan antara penelitian ini 

dengan penelitian yang disebutkan adalah metode penelitiannya yang 

berupa kuantitatif dan juga prestasi belajar.
18

 

4. Penelitian yang dilakukan oleh  Muhammad Khafid Suroso, dengan judul 

“Pengaruh Disiplin Belajar Dan Lingkungan Keluarga Terhadap Hasil 

Belajar Ekonomi” Dari hasil perhitungan analisis deskriptif persentase 

variabel disiplin belajar secara keseluruhan diperoleh skor 9808 dengan 

persentase sebesar 77,25%. Dari perhitungan analisis deskriptif persentase 

variabel lingkungan keluarga secara keseluruhan diperoleh skor 8233 

dengan persentase sebesar 71,02%, dengan demikian lingkungan keluarga 

termasuk dalam kategori baik. Hasil belajar dalam penelitian ini adalah 

nilai rata-rata ulangan ekonomi. Dari perhitungan analisis deskriptif 

persentase diperoleh rata-rata skor 69,58 dengan persentase sebesar 

                                                     
17

 Afiatin Nisa, “Peranan Guru Bimbingan Dan Konseling Dalam Meningkatkan 

Kedisiplinan Belajar Siswa,” Jurnal Sosio-E-Kons 8, no. 3 (2016): 175–82. 
18

 Rohman, “Peran Pendidik Dalam Pembinaan Disiplin Siswa Di Sekolah / Madrasah.” 
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69,58%. Rata-rata skor 69,58 berdasarkan pada interval nilai termasuk 

dalam kategori cukup. Berdasarkan uji normalitas data, data untuk ketiga 

variabel penelitian berdistribusi normal. Berdasarkan hasil uji 

multikolinieritas, model regresi tidak terdapat multikolinieritas. Uji 

heteroskedastisitas, dapat dilihat dengan melihat grafik plot antara nilai 

prediksi variabel terikat dengan nilai residualnya. Deteksi terhadap ada 

tidaknya heterokedasitas dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada 

grafik scatterplot antara prediksi variabel terikat. Uji linieritas data-data 

penelitian membentuk garis linier, sehingga penggunaan analisis regresi 

linier berganda dapat dipertanggungjawabkan. Persamaan uraian diatas 

dengan penelitian yang akan diteliti oleh penulis yaitu sama-sama 

membahas tentang permasalahan peserta didik yaitu disiplin sedangkan 

yang menjadi perbedaan yang terdahulu yaitu Pengaruh Disiplin Belajar 

Dan Lingkungan Keluarga Terhadap Hasil Belajar Ekonomi dan yang 

diteliti oleh penulis yaitu mengenai upaya guru bimbingan konseling 

dalam meningkatkan disiplin belajar peserta didik.
19

 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Bella Puspita Sari, Hady Siti Hadijah, 

dengan judul “Meningkatkan disiplin belajar siswa melalui manajemen 

kelas” Variabel Manajemen Kelas dalam penelitian ini diukur dengan 

menggunakan tiga dimensi yaitu Content Management, Conduct 

Management and Covenant Management. Ketiga dimensi tersebut 

diuraikan menjadi 9 indikator dengan 15 pertanyaan yang dijadikan 

ukuran mengenai manajemen kelas dari 80 responden. Dari data gambar 

di atas dapat diketahui kecenderungan jawaban responden mengenai 

manajemen kelas ada pada kategori option 3 dengan jumlah frekuensi 

sebanyak 384 dengan presentase sebesar 32%, yang mana pada kategori 3 

ini menduduki presentase terbesar dari kategori yang lainnya. Artinya 

bahwa guru dalam perannya sebagai manager dikelas telah melakukan 

content management, conduct management dan covenant management 

                                                     
19

 Muhammad Khafid et al., “Fakultas Ekonomi Unnes Pengaruh Disiplin Belajar Dan 

Lingkungan Keluarga Terhadap Hasil Belajar Ekonomi,” Jurnal Pendidikan Ekonomi Juli 2, no. 2 

(2007): 185–204. 



 

 
 

17 

dengan cukup efektif. Hal ini dikarenakan fakta di lapangan pada ranah 

content management guru dapat dengan cukup baik mengelola ruang 

kelas, adanya kejelasan yang cukup baik dalam menyampaikan materi 

pembeljaran, pemilihan media/alat peraga yang sesuai dengan materi 

pembelajaran dan juga metode pembelajaran yang cukup variatif. Adapun 

dalam conduct management guru masih kurang dalam pembinaan disiplin 

dan implementasi aturan di kelas, sementara untuk penguatan pada 

perilaku yang disiplin sudah cukup baik. Kemudian dalam ranah covenant 

management guru sudah dengan baik membina hubungan dengan siswa 

agar terciptanya lingkungan yang saling menghargai, memberikan contoh 

yang baik dan cukup antusias dalam mengajar. Dengan ini dapat 

dinyatakan bahwa secara empirik gambaran efektivitas manajemen kelas 

yang dilakukan oleh guru administrasi perkantoran mata pelajaran 

produktif di SMK Bina Wisata Lembang berada pada ukuran cukup 

efektif.
20

 Persamaan dari uraian diatas dengan penelitian yang akan 

diteliti oleh penulis yaitu sama-sama membahas permasalahan peserta 

didik yaitu disiplin belajar sedangkan yang menjadi pembeda penelitian 

yang terdahulu yaitu melalui teknik manajemen kelas. 

H.   Metode Penelitian 

  1.  Jenis Penelitian 

Penelitian bersifat kualitatif, yaitu penelitian yang digunakan untuk 

memahami fenomena mengenai apa yang dialami subjek penelitian, seperti 

perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll secara holistik, dan dengan cara 

deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konsteks khusus yang 

alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah. Dalam pelaksanaan 

penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian field research (penelitian 

lapangan), yaitu suatu metode pengumpulan data lapangan ke lokasi penelitian 
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yang telah ditentukan untuk mendapat data yang lebih valid, aktual dan efektif.
21

 

Menurut Bogdan dan Taylor (dalam Lexy J Moloeng) Metode kualitatif 

merupakan suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 

kata-kata tertulis maupun lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. 

Menurut LexyJ. Moeloeng penelitian kualitatif memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

(1) mempunyai latar alami;(2) penelitian sebagai instrument utama;(3) 

menggunakan metode kualitatif; (4) analisis data secara induktif; (5) teori dari 

dasar (grounded theory); (6) bersifat deskriptif; (7) lebih mementingkan proses 

dari pada hasil; (8) adanya batas yang ditentukan oleh fokus penelitian; (9) adanya 

kriteria untuk keabsahan data;(10)desain penelitain bersifat sementara; (11)hasil 

penelitian dirundingkan dan disepakati bersama. 

Berdasarkan karakteristik tersebut, maka jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini memiliki ciri-ciri yang sama dengan penelitian kualitatif. 

Peneliti memilih jenis penelitian kualitatif ini karena peneliti ingin mendapatkan 

data secara deskriptif dan terstruktur. Adapun data yang diperlukan dalam 

penelitian ini adalah yang berkenaan dengan upaya guru bimbingan dan konseling 

meningkatkan disiplin belajar peserta didik kelas IX di SMPN 19 Bandar 

Lampung. 

Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah data primer dan 

sekunder. Data primer mencakup subjek penelitian, yaitu 1 orang guru bimbingan 

dan konseling, Wali Kelas IX F dan peserta didik yang teridentifikasi memiliki 

disiplin belajar yang rendah. Menurut hasil wawancara dari guru Bk yang sudah 

melakukan bimbingan kelompok dari kelas IX.F-IX.J dengan masing-masing tiap 

kelas diambil 6 peserta didik dengan pembahasan disiplin belajar setelah didapat 6 

peserta didik dan diliat perubahannya setelah diberikan layanan konseling 

individu selama dua minggu guru BK mengevaluasi teridentifikasi 6 peserta didik 

yang tingkat disiplin belajar nya masih rendah. Sehingga diperlukan tindak lanjut 

untuk memberikan layanan konseling kelompok mengenai disiplin belajar 

menggunakan teknik diskusi dengan subjek 6 peserta didik. 
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Variabel dapat didefinisikan sebagai atribut seseorang, atau objek yang 

mempunyai variasi antara satu orang dengan yang lain atau satu objek dengan 

objek yang lain. Variabel independen sering disebut variable stimulus, prediktor, 

antecedent. Dalam bahasa Indonesia disebut sebagai variabel bebas. Variabel 

bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 

perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Pada penelitian ini yang 

menjadi variabel bebas (X) adalah implementasi layanan konseling kelompok. 

Variabel dependen disebut juga variabel output,kriteria, konsekuen. Dalam bahasa 

Indonesia disebut variable terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variable bebas. Pada 

penelitian ini yang menjadi variable terikat (Y) adalah meningkatkan disiplin 

belajar peserta didik. 

2. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 19 Bandar Lampung Jl. Turi 

Raya No.1 Kelurahan. Labuhan Dalam Kecamatan. Tanjung Senang Kota 

Bandar Lampung. 

3. Subjek Penelitian  

Subjek penelitian adalah orang-orang yang menjadi sumber informasi 

yang dapat memberi data sesuai dengan masalah yang sedang diteliti. 

Subjek dalam penelitian adalah Guru BK dan 6 peserta didik yang 

terindikasi kurang nya disiplin belajar SMP Negeri 19 Bandar Lampung. 

4. Sumber Data 

Sumber data merupakan sumber dimana data dapat diperoleh dengan 

dipilih secara purposive sampling di mana “Purposive Sampling adalah 

teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu”.
22

 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan 

sekunder. Menurut Umi Narimawati data primer adalah data yang berasal 

dari sumber asli atau pertama. Data ini tidak tersedia dalam bentuk 
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terkompilasi ataupun dalam bentuk file- file. Data ini harus dicari melalui 

narasumber atau dalam istilah teknis nya responden, yaitu orang yang kita 

jadikan objek penelitian atau orang yang kita jadikan sebagai sarana 

mendapatkan informasi ataupun data.  

Untuk memperoleh data yang jelas dan sesuai dengan dengan 

penelitian, maka peneliti mendatangi lokasi penelitian secara langsung 

untuk memperoleh data dari responden yang meliputi Guru BK, wali kelas 

IX F dan 6 peserta didik SMP Negeri 19 Bandar Lampung. Menurut 

Sugiono data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data. Adapun data-data sekunder 

dalam penelitian ini adalah buku-buku yang relevan dengan dengan judul 

penelitian serta berkas-berkas absensi peserta didik kelas IX F-IX J. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian yang dapat digunakan peneliti dalam mengumpulkan 

data, untuk mendapatkan data yang dibutuhkan maka peneliti 

menggunakan teknik dan alat pengumpulan data sebagai berikut: 

a. Wawancara  

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi 

dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam 

suatu topik tertentu. Jenis wawancara yang digunakan penulis 

menggunakan wawancara terstruktur, penulis telah menyiapkan instrumen 

penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif 

jawabannya pun telah disiapkan. Selain daftar pertanyaan pengumpul data 

juga dapat menggunakan alat bantu seperti tape recorder, gambar, brosur, 

dan material lain yang dapat membantu pelaksanaan wawancara menjadi 

lancar. 

Wawancara dilakukan secara langsung dengan guru bimbingan dan 

konseling sebagai informasi kunci. Dalam penelitian ini penulis 

melakukan serangkaian wawancara menggunakan pedoman wawancara 

yang tersusun rapi dan lengkap untuk mengumpulkan datanya, pedoman 
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wawancara hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang ditanyakan.  

Wawancara dilakukan dengan guru BK yang ada di SMP Negeri 19 

Bandar Lampung diantaranya gadalah Ibu Yeni Parida, S.Pd. Terdapat 

juga wali kelas 9F Ibu Yunita Dwi Putri, S.Pd dan 1 peserta didik kelas IX 

F peneliti mengumpulkan informasi untuk mendukung data hasil 

penelitian.  

b. Observasi  

Observasi kualitatif merupakan observasi yang didalamnya peneliti 

langsung turun kelapangan untuk mengamati perilaku dan aktivitas 

individu-individu di lokasi penelitian. Dalam pengamatan ini peneliti 

merekam atau mencatat baik dengan cara terstruktur maupun semi struktur 

aktivitas-aktivitas dalam lokasi penelitian
23

. Menurut Sudijono secara 

umum pengertian observasi adalah cara menghimpun bahan-bahan 

keterangan (data) yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan 

pencatatan secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang sedang 

dijadikan sasaran pengamatan.
24

 Ruangan bimbingan konseling berada di 

bagian dekat dengan ruang waka kesiswaan. Di ruangan bimbingan 

konseling terdapat ruang konsultasi tanpa ruang tamu. Kelengkapan 

lainnya seperti fasilitas yang terdapat adalah kursi, meja dan papan tulis. 

Selain dilakukan diluar kelas, kegiatan bimbingan konseling untuk peserta 

didik dilakukan dengan masuk ke kelas-kelas. 

c.  Dokumentasi  

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen 

bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 

seseorang. Menurut Riyanto dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang 

artinya barang-barang tertulis. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

teknik dokumentasi seperti hasil nilai peserta didik, foto dan hal lain yang 

menurut peneliti sebagai pendukung penelitian ini. 
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6. Analisis Data  

Penulis menggunakan metode analisis dari ahli yang bernama Huber 

mandan miles, mereka mengajukan model analisis data yang di sebutnya 

sebagai model interaktif. model interaktif ini terdiri dari tiga hal utama, 

yaitu (1) reduksi data; (2) penyajian data; (3) penarikan kesimpulan atau 

verifikasi. Ketika kegiatan tersebut merupakan kegiatan yang jalin 

menjalin pada saat sebelum, selama, dan sesudah pengumpulan data dalam 

bentuk yang sejajar untuk membangun wawasan umum yang disebut 

analisis.
25

 

7. Uji Keabsahan Data 

Dalam penelitian kualitatif, instrumen utamanya adalah manusia, 

karena itu yang diperiksa adalah keabsahan nya. Dalam memperoleh 

keakuratan dalam penelitian, peneliti menggunakan teknik Triangulasi. 

Triangulasi adalah sebuah konsep metodologis pada penelitian kualitatif 

yang perlu diketahui oleh peneliti kualitatif selanjutnya adalah teknik 

triangulasi. Tujuan triangulasi adalah untuk meningkatkan kekuatan 

teoritis, metodologis, maupun interpretatif dari penelitian kualitatif. 

Triangulasi diartikan juga sebagai kegiatan pengecekan data melalui 

beragam sumber, teknik, dan waktu. Pada penelitian ini peneliti 

menggunakan Triangulasi menggunakan bahan referensi untuk menguji 

kredebilitas dengan cara melakukan wawancara mendalam dengan 

informan dilengkapi juga beserta rekaman audio-visual saat dilakukannya 

wawancara mendalam. Berdasarkan penjabaran diatas pada penelitian ini 

peneliti menggunakan Triangulasi sumber yang menggunakan bahan 

referensi kepada informan berdasarkan wawancara dengan guru BK. 

 

                                                     
25

Miles dan Hubermen, Analisis Data Kualitatif: Buku Sumber Tentang Metode-Metode 

Baru, (Jakarta: UI Press, 1998), h. 63. 



23 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pengertian perencanaan dan Pelaksanaan Layanan Konseling 

Kelompok 

1. Perencanaan dan Pelaksanaan Layanan konseling Kelompok  

 Bintoro Tjokroaminoto dalam Husaini Usman menyebutkan, 

perencanaan adalah proses mempersiapkan kegiatan-kegiatan secara 

sistematis yang akan dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu. 

Sedangkan Prajudi Atmosudirjo dalam Husaini Usman juga 

berpendapat bahwa perencanaan adalah perhitungan dan penentuan 

tentang sesuatu yang akan dijalankan dalam rangka mencapai tujuan 

tertentu, siapa yang melakukan, bilamana, di mana, dan bagaimana cara 

melakukannya. Konseling kelompok adalah layanan konseling yang 

diberikan kepada sejumlah peserta didik dalam suasana kelompok 

dengan memanfaatkan dinamika kelompok untuk saling belajar dari 

pengalaman para anggotanya sehingga peserta didik dapat mengatasi 

masalah. Dikutip dalam buku prayitno dan erman amti bahwasannya 

MC Daniel mengemukakan bahwa konseling adalah rangkaian 

pertemuan langsung dengan individu yang ditujukan pada pemberian 

bantuan kepadanya untuk dapat menyesuaikan dirinya secara lebih 

efektif dengan dirinya sendiri dan dengan lingkungannya.
26

 

 Sedangkan menurut Prayitno konseling adalah proses pemberian 

bantuan yang dilakukan melalui wawancara konseling oleh seorang ahli 

disebut (konselor) kepada individu yang sedang mengalami suatu 

masalah disebut (klien) yang bermuara pada teratasinya masalah yang 

dihadapi oleh klien. Konseling kelompok merupakan layanan 

bimbingan dan konseling yang memungkinkan peserta didik (klien) 
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memperoleh kesempatan untuk pembahasan dan pengentasan 

permasalahan yang dialaminya melalui dinamika kelompok, masalah 

yang dibahas itu adalah masalah pribadi yang dialami masing-masing 

anggota kelompok. Prayitno berpendapat bahwa konseling kelompok 

merupakan layanan konseling perorangan yang dilaksanakan didalam 

suasanakelompok.
27

 

 Menurut Dewa Ketut Sukardi konseling kelompok merupakan 

konseling yang diselenggarakan dalam kelompok, dengan 

memanfaatkan dinamika kelompok yang terjadi di dalam kelompok itu. 

Masalah-masalah yang dibahas merupakan masalah perorangan yang 

muncul di dalam kelompok itu, yang meliputi berbagai masalah dalam 

segenap bidang bimbingan (bidang bimbingan pribadi, sosial, belajar 

dan karir).  Jadi yang dimaksut dengan perencanaan dan pelaksanaan 

konseling kelompok adalah penentuan tentang sesuatu yang akan 

dijalankan atau proses dalam mempersiapkan kegiatan layanan 

konseling kelompok yang diberikan secara langsung seperti menyiapkan 

penyusunan layanan atau rencana pelaksanaan konseling, menentukan 

bahasan masalah, membuat lembar pengamatan dan lembar observasi 

dan menyiapkan materi yang akan dibahas dalam. 

 Dalam proses konseling kelompok harus menerapkan dinamika 

kelompok karena dengan menerapkan dinamika kelompok kepada 

peserta didik dapat membantu peserta didik dalam menyelesaikan 

masalah yang dihadapinya dengan mempelajari pengalaman-

pengalaman anggota kelompok lainnya.
28

 

 W.S Winkel juga mengemukakan bahwa Konseling kelompok 

merupakan suatu bentuk layanan konseling di mana seorang konselor 

profesional mewawancarai beberapa orang yang juga merupakan 
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anggota suatu kelompok kecil. Dalam layanan konseling kelompok 

memiliki aspek dan proses yang nantinya akan dijalankan oleh anggota 

kelompok dengan tujuan mempermudah anggota kelompok dalam 

proses penyelesaian masalah. Dari pengertian konseling kelompok 

menurut para ahli di atas, peneliti cenderung setuju dengan pendapat 

Prayitno dikarenakan dalam pemaparannya disebutkan bahwa 

Konseling kelompok adalah konseling satu lawan satu yang diikuti oleh 

kelompok, yang nantinya saling membantu untuk memcahkan masalah 

yang tengah dihadapi. Hubungan konseling berkembang dalam suasana 

yang sama halnya dengan konseling pribadi, yaitu hangat, terbuka dan 

juga penuh keakraban.
29

 

Sebagaimana firman Allah dalam surah Al- Hajj Ayat 51 

                          

”Dan orang-orang yang berusaha dengan maksud menentang 

ayat-ayat Kami dengan melemahkan (kemauan untuk beriman); mereka 

itu adalah penghuni-penghuni neraka.” (QS. Al- Hajj [22] : 51)
30

 

 

 Menurut oleh Nurihsan yang mendefinisikan bahwa Konseling 

kelompok adalah dukungan profilaksis dan kuratif yang ditujukan 

terhadap individu dalam bentuk kelompok. Konseling kelompok 

mempunyai tujuan untuk mendorong pertumbuhan dan perkembangan 

pribadi dengan memberikan kesempatan, desakan dan bimbingan bagi 

seseorang yang terkena dampak dalam mengubah sikap dan juga 

tingkah lakunya sejalan dengan lingkungan.
31

 

2. Tujuan Konseling Kelompok  

 Tujuan konseling kelompok seperti yang dijelaskan dalam buku 

panduan operasional penyelenggaraan bimbingan dan konseling tujuan 
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konseling kelompok adalah memfasilitasi peserta didik melakukan 

perubahan perilaku, mengkonstruksi pikiran, mengembangkan 

kemampuan mengatasi situasi kehidupan, membuat keputusan yang 

bermakna bagi dirinya dan berkomitmen untuk mewujudkan keputusan 

dengan penuh tanggung jawab dalam kehidupannya dengan 

memanfaatkan kekuatan (situasi) kelompok. Winkel mengatakan dalam 

jurnal skripsi Septi Rahayu Purwati menjelaskan bahwa tujuan konseling 

kelompok ialah sebagai berikut:  

a. Masing-masing konseli memahami dirinya dengan lebih baik dan 

menemukan dirinya sendiri; 

b. Para konseli mengembangkan kemampuan berkomunikasi satu sama 

lain, sehingga mereka dapat saling memberikan bantuan dalam 

menyelesaikan tugas-tugas perkembangan yang khas untuk fase 

perkembanganmereka;  

c. Para konseli memperoleh kemampuan mengatur dirinya sendiri dan 

mengarahkan hidupnya sendiri, mula-mula dalam kontak antarpribadi 

di dalam kelompok dan kemudian juga dalam kehidupan sehari-hari di 

luar lingkungankelompoknya;  

d. Para konseli menjadi lebih peka terhadap orang lain dan lebih mampu 

menghayati perasaan orang lain; 

e. Masing-masing konseli menetapkan suatu sasaran yang ingin mereka 

capai, yang diwujudkan dalam sikap dan perilaku yang 

lebihkonstrukti;  

f. Para konseli lebih menyadari dan menghayati makna dari kehidupan 

manusia sebagai kehidupan bersama, yang mengandung tuntutan 

menerima orang lain dan harapan akan diterima oleh oranglain; 

g. Masing-masing konseli semakin menyadari bahwa hal-hal yang 

memprihatinkan bagi dirinya kerap juga menimbulkan rasa prihatin 

dalam hati orang lain; 

h. Para konseli belajar berkomunikasi dengan seluruh anggota kelompok 

secara terbuka, dengan saling menghargai. 
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  Prayitno berpendapat bahwa konseling kelompok adalah 

mengembangkan kepribadian peserta didik untuk mengembangkan 

kemampuan sosial, komunikasi, kepercayaan diri, kepribadian, dan 

mampu memecahkan masalah yang berlandaskan ilmu dan agama. 

Sedangkan tujuan khusus konseling kelompok, yaitu:  

a. Membahas topik yang mengandung masalah aktual, hangat, dan 

menarik perhatian anggota kelompok;  

b. Terkembangnya perasaan, pikiran, persepsi, wawasan, dan sikap terarah 

kepada tingkah laku dalam bersosialisasi/komunikasi;  

c. Terpecahkannya masalah individu yang bersangkutan dan diperolehnya 

imbasan pemecahan masalah bagi individu peserta konseling kelompok 

yang lain;dan  

d. Individu dapat mengatasi masalahnya dengan cepat dan tidak 

menimbulkan emosi. 

3. Kelebihan Layanan Konseling Kelompok  

  Sebagai suatu sistem pemberian bantuan, konseling kelompok memiliki 

kelebihan, yaitu sebagai berikut :  

a. Efisiensi, dibandingkan dengan strategi bantuan yang bersifat individual, 

konseling kelompok lebih efisien karena dalam waktu yang sama konselor 

dapat memberikan layanan bantuan kepada sejumlah individu. 

b. Keragaman sumber dan sudut pandang, dalam suasana kelompok,sumber 

bantuan tidak hanya dari konselor dengan sudut pandnag yang tersendiri, 

tetapi juga dari sejumlah individu atau konseli sebagai angota kelompok 

dengan sudut pandang yang lebih kaya.  

c. Pengalaman kebersamaan, individu tidak akan merasa bahwa hanya 

dirinya yang mengalami permasalahan tertentu dalam kehidupannya, dia 

akan menjadi sadar bahwa orang lainpun mengalami permasalahan 

walaupun sedikit berbeda. 

d. Rasa saling memiliki, dalam suasan kelompok yang kohesif, kebutuhan 

untuk mencintai dan dicintai, menerima dan diterima, menghargai dan 

dihargai akan tumbuh dan dirasakan langsung oleh masing-masing angota 



 
 

 
 

28 

kelompok. 

e. Praktek keterampilan, individu mendapatkan tempat untuk 

memperaktekan tingkah laku baru, melakukan percobaan dan mendapat 

dukungan sosio emosional sebelum dipraktekan langsung dalam konteks 

kehidupan nyata diluar kelompok.  

f. Balikan, dalam setiap suasana interkasi kelompok, individu akan 

mendapatkan kesempatan untuk menerima dan memberikan balikan dari 

apa yang telah dilakukan atau diupayakannya (melakukan aktivitas yang 

diterima serta meninggalkan sikap dan perbuatan yang ditolak oleh orang 

lain). 

g. Belajar menemukan makna, dalam suasana kelompok, individu tidak 

hanya memperhatikan dirinya sendiri, dia juga mendengar, melihat, dan 

merasakan bagaimana perasaan orang lain dalam menghadap suatu 

permasalahan hidup. 

h. Kenyataan hidup, dalam hal-hal tertentu, suasana kelompok bukan hanya 

mencerminkan suasan kehidupan masyarakat, melainkan kehidupan 

kenyataan sosial yang sebebnarnya.  

4. Manfaat Konseling Kelompok 

 Sherzer dan Stone mengungkapkan manfaat konseling kelompok bagi peserta 

didik, yaitu sebagai berikut :  

a. Melalui konseling kelompok, konselor dapat berhubungan dengan lebih 

banyak peserta didik.  

b. Peserta didik lebih dapat menerima konseling kelompok, karena jika 

mengikuti sesi konseling individu, peserta didik sering dianggap peserta 

didik yangbermasalah. 

c. Keterlibatan dalam konseling kelompok memungkinkan peserta didik 

untuk membangun keterampilaninterpersonal. 

d. Konseling kelompok sering dianggap efektif dalam hal waktu dan luang 

e. Konseling kelompok berguna untuk mengubah tabiat, kepribadian, seikap, 

serta penilaian terhadap anggotakelompok. 

f. Anggota konseling kelompok lebih muda menerima saran yang diberikan 
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oleh teman sebaya dibandingkan oleh orangdewasa. 

g. Konseling kelompok dapat memberikan situasi yang lebih baik untuk 

pemecahan masalah.
32

  

5. Asas-Asas Konseling Kelompok  

 Pelaksanaan konseling kelompok terdapat asas-asas yang perlu digunakan 

untuk mempermudah dan memperlancar pelaksanaan layanan konseling 

kelompok. Apabila asas-asas itu diikuti dan terselenggara dengan baik sangat 

dapat diharapkan proses pelayanan mengarah pada pencapaian tujuan yang di 

harapkan. 

a) Asas kerahasian segala sesuatu yang dibicarakan klien kepada konselor 

tidak boleh di sampaikan kepada orang lain lebih-lebih hal yang tidak 

layak diketahui oleh orang lain. 

b) Asas kesukarelaan proses bimbingan dan konseling harus berlangsung 

atas dasar kesukarelaan, baik dari pihaksi terbimbing atau klien, maupun 

dari pihak konselor. klien diharapkan secara suka rela tanpa ragu-ragu 

ataupun merasa terpaksa dalam menyampaikan masalah yang di 

hadapinya. 

c) Asas keterbukaan individu yang membutuhkan bimbingan diharapkan 

dapat berbicara sejujur mungkin dan berterus terang tentang dirinya 

sendiri sehingga dengan keterbukaan ini penelaahan serta pengkajian 

sebagai kekuatan dan kelemahan dapat dilaksanakan. 

d) Asas kekinian masalah yang dialami individu ialah masalah yang sedang 

dirasakan bukan masalah yang terjadi di masa lampau. apabila berkaitan 

dengan masa lalu, maka itu akan menjadi latar belakang dalam kegiatan 

konseling. Asas ini juga berarti bahwa konselor tidak boleh 

menundanunda dalam memberikan bantuan kepada konseli. 

e) Asas kemandirian asas kemandirian dimaksudkan karena pelayanan 

bimbingan dan konseling bertujuan untuk menjadikan konseli mandiri dan 

dapat berdiri sendiri, tidak ketergantungan dengan orang lain dan dengan 
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konselor. 

f)    Asas kegiatan asas ini merujuk pada konnseling-multi dimensional yang 

tidak hanya mengandalkan transaksi verbal antara konseli dan konselor. 

Asas kegiatan dalam konseling yang berdimensi verbal harus tetap 

terselenggara, yaitu konseli aktif menjalani proses konseling dan aktif 

juga melakukan atau menerapkan hasilhasil konseling. 

g) Asas kedinamisan usaha pelayanan bimbingan dan konseling 

menghendkai terjadinya perubahan pada konseli, yaitu perubahan tingkah 

laku ke arah yang lebih baik. perubahan tersebut adalah perubahan yang 

menuju ke suatu pembaruan, sesuatu yang lebih maju, dinamis sesuai 

dengan arah perkembangan konseli yang dikehendaki. 

h) Asas keterpaduan agar terselenggaranya asas keterpaduan, konselor perlu 

memiliki wawasan yang luas tentang perkembangan konseli dan aspek-

aspek lingkungan serta berbagai sumber yang dapat diaktifkan guna 

menangani permasalahan konseli. 

i)    Asas kenormatifan semua yang dibicarakan tidak boleh bertentangan 

dengan norma- norma yang berlaku, baik di tinjau dari norma agama, 

norma adat, norma hukum negara, norma ilmu, maupun kebiasaan sehari-

hari. 

j)   Asas keahlian selain mengacu pada kualifikasi konselor juga mengacu 

kepada pengalaman. teori dan praktek bimbingan dan konseling perlu 

dipadukan. 

k) Asas alih tangan dalam pemberian layanan bimbingan konseling, apabila 

konselor sudah mengerahkan segenap kemampuannya namun konseli 

belum dapat terbantu sebagaimana yang diharapkan, maka konselor dapat 

melakukan alih tangan kepada petugas atau badan yang lebih ahli. 

l) Asas tutwuri handayani asas ini merujuk pada suasana umum yang 

hendaknya tercipta dalam rangka hubungan keseluruhan antara konselor 

dan konseli.
33
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6. Tahap-Tahap Konseling Kelompok  

 Ada beberapa hal yang harus dilakukan dalam pembentukan kelompok 

sehingga ada kerja sama yang baik antara anggota, sebagai berikut:  

a. Memilih anggota kelompok peranan anggota kelompok menurut Prayitno 

dijabarkan sebagai berikut :  

1) Membantu terbinanya suasana keakraban dalam hubungan antara 

anggota kelompok. 

2) Mencurahkan segenap perasaan dalam melibatkan diri dalam kegiatan 

kelompok. 

3) Mencurahkan segenap perasaan dalam melibatkan diri dalam 

kegiatankelompok. 

4) Membantu tersusunnya aturan anggota kelompok dan berusaha 

mematuhinya dengan baik. 

5) Ikut secara aktif dalam kegiatan konselingkelompok. 

6) Mampu berkomunikasi secara terbuka. 

7) Berusaha membantu oranglain. 

8) Memberikan kesempatan pada orang lain untuk menjalani peranannya. 

b. Jumlah peserta banyak sedikit jumlah peserta anggota kelompok 

tergantung pada umur klien, tipe atau macam kelompok, pengalaman 

konselor, dan masalah yang akan dicari solusinya. 

c. Frekuensi lama pertemuan frekuensi dalam lamanya pertemuan 

tergantung dari tipe kelompok, biasanya dilakukan satu kali dalam 

seminggu dan berlangsung selama duajam. 

d. Jangka waktu pertemuan dalam usaha membantu mengurangi masalah 

pada situasi mendesak seperti jalan keluar, konselor akan merencanakan 

sesi pertemuan 2-7 kali pertemuan. 

e. Tempat pertemuan setting atau tata letak ruang, bila memungkinkan untuk 

saling berhadapan sehingga akan membantu suasana kekompakan antara 

anggotanya. Disamping itu kegiatan konseling kelompok dapat 

diselenggarakan diluar ruangan atau diruangan terbuka seperti ditaman, 

halaman sekolah, atau suasana yang lebih nyaman dan tentram. 
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f. Hasil dan evaluasi layanan konseling kelompok. Penilaian merupakan 

langkah penting dalam majemen program bimbingan. Tanpa penilaian 

keberhasilan atau kegagalan pelaksanaan program bimbingan yang telah 

direncanakan tidak mungkin diketahui/ diidentifikasi. Penilaian program 

bimbingan merupakan usaha untuk menilai sejauh mana pelaksanaan 

program itu mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dengan kata lain 

bahwa keberhasilan program dalam pencapaian tujuan merupakan suatu 

kondisi yang hendak dilihat lewat kegiatan penilaian. Sehubungan dengan 

penilaian ini, Shetzer dan Stone mengemukakan pendapatnya bahwa 

evaluasi adalah kegiatan: making systematic judgements of the relative 

effectiveness with which goals are attained in relation to special 

standards. Evaluasi dapat pula diartikan sebagai proses pengumpulan 

informasi (data) untuk mengetahui efektifitas (keterlaksanaan dan 

ketercapaian kegiatan kegiatan yang telah dilaksanakan dalam upaya 

mengambil keputusan. Pengertian lain dari evaluasi ini adalah suatu usaha 

untuk mendapatkan berbagai informasi secara berkala, bekesinambungan 

dan menyeluruh tentang proses dan hasil dari perkembangan sikap dan 

perilaku atau tugas-tugas perkembangan para siswa melalui program 

kegiatan yang telah dilaksanakan. Bimbingan adalah proses interaksi 

antara pembimbing dengan yang dibimbing baik secara langsung maupun 

tidak langsung dalam rangka untuk membantu peserta didik agar dapat 

mengembangkan potensi dirinya ataupun memecahkan permasalahan 

yang dialaminya. Sedangkan adapun pengertian belajar menurut 

Jusmawati dan Eka Fitriana. Belajar adalah suatu proses usaha yang 

dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 

yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam 

interaksi dengan lingkungannya. Sehingga dapat saya simpulkan bahwa 

evaluasi konseling kelompok adalah suatu usaha untuk mendapatkan atau 

mengetahui tentang proses dan hasil perkembangan peserta didik melalui 

kegiatan-kegiatan yang telah dilaksanakan. Penilaian kegiatan bimbingan 

di sekolah adalah segala upaya, tindakan atau proses untuk menentukan 
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derajat kualitas kemajuan yang berkaitan dengan pelaksanaan program 

bimbingan di sekolah dengan mengacu pada kriterteria atau patokan-

patokan tertentu sesuai dengan program bimbingan yang dilaksanakan. 

Kriteria atau patokan yang dipakai untuk menilai keberhasilan 

pelaksanaan program layanan bimbingan dan konseling di sekolah adalah 

mengacu pada terpenuhi atau tidak terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan 

siswa dan pihak-pihak yang terlibat baik langsung maupun tidak langsung 

berperan membantu siswa memperoleh perubahan perilaku dan pribadi 

kearah yang lebih baik. Dalam keseluruhan kegiatan layanan bimbingan 

dan konseling, penilaian diperlukan untuk memperoleh umpan balik 

terhadap kefektivan layanan konseling kelompok yang telah dilaksanakan. 

Dengan informasi ini dapat diketahui sampai sejauh mana derajat 

keberhasilan kegiatan layanan konseling kelompok. Berdasarkan 

informasi ini dapat ditetapkan langkahlangkah tindak lanjut untuk 

memperbaiki dan mengembangkan program selanjutnya.
34

 

B.  Kedisiplinan Belajar 

1. Pengertian Disiplin Belajar 

  Menurut  Gunarsa mendefinisikan  disiplin  belajar merupakan 

ketaatan dan kepatuhan terhadap peraturan tertulis maupun tidak tertulis 

dalam proses perubahan perilaku yang menetap akibat praktik yang berupa 

pengalaman mencermati, membaca, menirukan, mencoba sesuatu, 

mendengarkan, serta mengikuti arahan. Disiplin bagi peserta didik 

diartikan lebih  khusus  tindakan  yang  bertujuan  untuk  ketaatan  dalam  

lingkungan sekolah, untuk membangun kepribadian yang baik diperlukan 

lingkungan keluarga yang memiliki sikap disiplin yang baik sehingga 

peserta didik setiap harinya  akan  terlatih  untuk  bertindak  disiplin  dan  

penuh  tanggung jawab sebagai pelajar.
35
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Sebagaimana firman Allah dalam Al Qasas Ayat 77. 

 

                         

                                

 Artinya: Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah 

kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan 

bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada 

orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan 

janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah 

tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.
36

 

 Menurut N.A Ametembun disiplin dapat diartikan secara etimologi 

maupun terminologi, istilah disiplin berasal dari bahasa Inggris 

“discipline” yang diartikan pengikut atau penganut. Sedangkan secara 

terminologi, istilah disiplin  mengandung arti sebagai keadaan tertib 

dimana para pengikut itu tunduk dengan senang hati pada ajaran-ajaran 

para pemimpinnya. 
37

 

  Sementara Charles Schaefer  mengatakan bahwa tujuan 

kedisipilinan dalam belajar adalah memberikan pola tingkah laku yang 

benar, juga untuk mengembangkan kontrol dan arah, misalnya berbuat 

sesuatu tanpa harus diarahkan kepada orang lain (kontrol eksternal). Jadi 

tujuan dari disiplin belajar yaitu untuk membentuk nilai moral yang baik 

untuk peserta didik dengan cara peserta didik mematuhi aturan-aturan yang 

ada di sekolah dalam kegiatan belajar peserta didik.
38

 

  Menurut Crow and Crow Learning is modification of accompanying 
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growth processes that are brought hirough adjustment to lantion intiated 

throught sensory stimulation. artinya belajar adalah perubahan tingkah 

laku yang menyertai perubahan dimana semua itu melalui penyaringan dan 

rangsangan hidup.
39

 Dari beberpa pengertian di atas, dapat peneliti 

simpulkan bahwa kedisiplinan belajar adalah sikap individu yang 

berbentuk melalui serangkaian proses perilaku.  

  Dengan menunjukan sikap yang sesuai dengan ketaatan nilai- nilai, 

keteraturan dan ketertiban berdasarkan nilai moral individu yang ada 

pada  masyarakat.  Hal  ini  untuk  memperoleh  perubahan  tingkah  laku  

dari negatif menjadi positif, yang mencakup perubahan berfikir, sikap dan 

tindakan peserta didik khususnya dalam kedisiplinan belajar. 

2. Bentuk-bentuk Kedisiplinan Belajar 

Menurut Menurut Moenir indikator – indikator yang dapat digunakan 

untuk mengukur tingkat disiplin belajar peserta didik, yaitu:  

a) Disiplin waktu, meliputi:  

1) Tepat waktu dalam belajar, mencakup datang dan pulang sekolah  

tepat waktu, mulai dan selesai belajar di sekolah tepat waktu dan 

memulai belajar  kembali di rumah, 

 2)  Hadir di dalam kegiatan pembelajaran, 

3) Menyelesaikan tugas sesuai waktu yang ditetapkan.  

b) Disiplin perbuatan, meliputi:  

1) Patuh terhadap tata tertib sekolah,  

2) Rajin belajar 

3) Mandiri dalam belajar 

4) Jujur  

5) Tingkah laku yang menyenangkan.
40

 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kedisiplinan Belajar 
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Sebagaimana firman Allah dalam surat An-Nahl ayat 103 

                   

                 

Dan sesungguhnya Kami mengetahui bahwa mereka berkata: 
"Sesungguhnya Al Quran itu diajarkan oleh seorang manusia kepadanya 

(Muhammad)". Padahal bahasa orang yang mereka tuduhkan (bahwa) 

Muhammad belajar kepadanya bahasa 'Ajam, sedang Al Quran adalah 

dalam bahasa Arab yang terang. (QS. An-Nahl [16] : 103)
41

 

 

Kedisiplinan belajar mempunyai peran penting terhadap  prestasi belajar 

yang akan diraih oleh peserta didik. Biasanya faktor kurangnya kedisiplinan 

belajar datang dari faktor internal maupun ekternal. 

1. Faktor Internal 

Kurangnya  motivasi,  malas,  peserta  didik  tidak  memiliki  minat 

belajar yang tinggi dam peserta didik tidak bisa menerapkan cara 

belajar yang baik, pengertian dari kedisiplinan itu sendiri dapat diartikan 

sebagai kepatuhan atau ketaatan peraturan yang berlaku. Sedangkan arti 

dari belajar adalah  kegiatan  yang  dilakukan  peserta  didik  untuk  

mengetahui  sesuatu yang belum diketahui. 

2. Faktor Eksternal 

Orang tua yang kurang memberikan dukungan, guru yang kurang 

memberikan motivasi kepada peserta didik, teman sebaya atau lingkungan 

yang dapat mempengaruhi kedisiplinan peserta didik. Peran guru bk yang 

kurang memberikan motivasi belajar kepada peserta didik dengan 

memberikan layanan konseling. 

3. Fungsi Kedisiplinan Belajar 

Kedisiplinan tidak hanya berlaku dalam berlalu lintas saja, tetapi bahwa 

kegiatan  belajar  pun  sangat  diperlukan  kedisiplinan  dalam  belajar.  

Hal  ini karena disiplin adalah ketaatan/kepatuhan peserta didik artinya 
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ketika peserta didik   mempunyai  jiwa disiplin yang kuat dalam belajar 

ada rasa tanggung jawab yang besar pula dalam belajarnya.
42

 

Disiplin juga merupakan proses pembentukan sikap, perilaku, dan 

kesadaran akan tanggung jawab yang akan mengantarkan peserta didik sukses 

dalam belajar dan meraih prestasi belajar yang diinginkan. Berikut ini fungsi 

kedisiplinan belajar menurut Djamarah. 

a. Menaati/mematuhi tata tertib. 

b. Kesuksesan dalam prestasi belajar. 

c. Keteraturan dalam kehidupan 

d. Kesadaran tanggungjawab sebagi peserta didik. 

e. Menghargai waktu. 

4. Kedisiplinan Dalam Proses Pembelajaran 

Sekolah yang baik tentu memiliki peraturan dan tata tertib sekolah yang 

harus dipatuhi oleh semua organisasi sekolah. Menurut Supardi secara umum 

ciri-ciri siswa pada sekolah yang efektif adalah sebagai berikut: 

1. Memiliki intelegensi yang normal, bahkan di atas rata-rata. 

2. Belajar dengan sungguh-sungguh, terbukti dengan selalu mengerjakan 

PR, dan nilai ulangan tidak kurang dari 7. 

3. Tingkat bolos siswa hanya 1%, kecuali sakit dan izin. 

4. Siswa responsif terhadap kegiatan sekolah dan  mengikuti kegiatan 

ekstrakulikuler berdasarkan minat dan bakatnya. 

5. Organisasi siswa tidak sepi dari kegiatan. 

6. Memperoleh berbagai penghargaan sehubungan dengan aktivitas siswa 

secara akademis maupun non akademis 

7. Siswa berhubungan baik dengan guru dan personil lain secara empati.
43
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